BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan alat bedah yang dipergunakan dalam penelitian
sebagai cara untuk memperoleh jawaban dari permasalahan penelitian. Pemilihan
desain yang digunakan haruslah dapat mencerminkan relevansi paradigma, teori
hingga model yang digunakan dalam penelitian agar berjalan beriringan, yang
kesemuanya itu harus sesuai pula dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis dari paradigma
kritis dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini perlu dikemukakan, mengapa
metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Karena, peneliti
menganggap bahwa permasalahan bersifat holistik, kompleks, dinamis dan penuh
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring dengan
metode penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2011:292).

Sebagai bagian dari metode penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif,
analisis wacana kritis ini termasuk dalam paradigma kritis. Dengan demikian
proses penelitiannya tidak hanya mencari makna yang terdapat pada sebuah teks,
melainkan menggali lebih wacana apa yang terdapat di balik teks menurut
paradigma penelitian yang digunakan. Dalam bukunya Eriyanto, J.S. Badudu
mengatakan bahwa: ‘“Wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan, yang

menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi lainnya, membentuk satu
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kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di antara kalimat-kalimat itu”
(Eriyanto,2006:2).

Penelitian ini akan berfokus pada teks sebagai jalan masuk untuk
membongkar wacana tersembunyi Yyang hendak dituturkan penulisnya.
Berdasarkan metodenya, menurut Rahardjo (2010) teks dan bahasa dapat diteliti
dengan beberapa analisis yakni analisis isi (Content Analysis), analisis wacana
(Discourse Analysis), analisis wacana Kritis (Critical Discourse Analysis),

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis wacana Kkritis
(critical discourse analisis) yang dikembangkan oleh Teun A Van Dijk. Menurut
Teun A Van Dijk, penelitian atas wacana tidak hanya cukup didasarkan pada
analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang
harus juga diamati.

Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi / bangunan
teks, kognisi sosial, konteks sosial. Inti analisis Van Dijk adalah menggabungkan
ketiga dimensi wacana tersebut kedalam suatu kesatuan analisis. Dalam dimensi
teks yang diteliti adalah bagaimana suatu teks dan strategi wacana yang dipakai
untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada tingkat kognisi sosial individu
dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi individu dari
penulis, serta aspek ketiga membangun wacana yang berkembang dalam
masyarakat akan suatu masalah.

Baik struktur teks, kognisi sosial, maupun konteks sosial adalah bagian yang
integral dalam kerangka Van Dijk. Kalau suatu teks mempunyai ideologi tertentu

atau kecenderungan pemberitaan terterntu, maka itu menandakan dua hal.
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Pertama, teks tersebut merefleksikan struktur model mental penulis ketika
memandang suatu peristiwa atau persoalan. Kedua, teks tersebut merefleksikan
pandangan sosial secara umum, skema kognisi masyarakat atas suatu persoalan.
Kalau suatu teks bias gender, bias jadi penulis yang menghasilkan teks tersebut
mempunyai pandangan bias gender. Katakanlah kalau suatu teks bias gender,
kemungkinan juga merefleksikan wacana masyarakat yang memang bias gender.
Untuk itu diperlukan analisis yang luas bukan hanya pada teks tetapi juga kognisi
individu penulis dan masyarakat. Metode penelitian yang dilakukan yaitu
bertujuan untuk membedah Alienasi dalam lirik lagu Penjara Batin kara group

musik metal Burgerkill.

3.1.1 Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis dalam pandangan kritis, bahwa pandangan kritis
ingin mengoreksi pandangan konstruksivisme yang kurang sensitif pada
proses produksi dan reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun
institusional. Pandangan konstruktivisme masih belum menganalisis faktor-
faktor hubungan kekuasaan yang inheren dalam setiap wacana, yang pada
gilirannya berperan dalam membentuk jenis-jenis subjek tertentu berikut
perilaku-perilakunya. Hal inilah yang melahirkan paradigma kritis.

Analisis wacana tidak dipusatkan pada kebenaran / ketidak benaran
struktur tata bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis
konstruktifisme. Analisis wacana dalam paradigma ini menekankan pada

konstelasi kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi
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makna. Individu tidak dianggap sebagai subjek yang netral yang bisa
menafsirkan secara bebas sesuai dengan fikirannya, karena sangat
berhubungan dan dipengaruhi oleh kekeuatan sosial yang ada dalam
masyarakat. Bahasa disini tidak dipahami sebagai medium netral yang
terletak diluar diri si pembicara.Bahasa dalam pandangan kritis dipahami
sebagai refresenatsi yang berperan dalam membentuk subjek tertentu, tema-
tema wacana tertentu, maupun strategi-strategi didalamnya. Oleh karena itu,
analisis wacana dipakai untuk membongkar kuasa yang ada dalam setiap
proses bahasa:

Batasan batasan apa yang diperkenankan yang jadi wacana, perspektif
yang mesti dipakai, topik apa yang dibicarakan.

Dengan pandangan semacam ini, wacana melihat bahasa selalu terlibat
dalam hubunngan kekuasaan, terutama dalam pembentukan subjek, dan
berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam masyarakat. Karena
memakai perspektif kritis, analisis wacana kategori ini disebut sebagai
analisis wacana kritis (CDA). Ini untuk membedakan dengan analisis
wacana kategori sebelumnya.

3.1.2 Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Dalam analisis wacana kritis (Critical Discource Analysis / CDA),
Wacana disini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa. Pada akhirnya,
analisis wacana memang menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis,
tetapi bahasa yang dinalaisis disini agak berbeda dengan studi bahasa dalam

pengertian linguistic tradisional. Bahasa di analisis bukan dengan
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menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan
dengan konteks.

Konteks disini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik
tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan.

Menurut Fairclough dan Wodak dalam Eriyanto (2001:7), analisis
wacana kritis melihat wacana-pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan-
sebagai bentuk dari praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik
sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa diskursif
tertentu dalam situasi, institusi, dan struktur sosial yang membentuknya.

Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideology:ia dapat
memproduksi dan me-reproduksi hubungan kekuasaan yang tidak imbang
antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas
melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi sosial yang
ditampilkan. Sebagai contoh, melalui wacana, bahwa keadaan yang rasis,
seksis, atau ketimpangan dalam kehidupan sosial dianggap sebagai suatu
common sense, suatu kewajaran atau alamiah dan memang demikian
kenyataanya

Analisis wacana kritis melihat wacana sebagai faktor penting, yaitu
bagaimana bahasa digunakan untuk memperlihatkan ketimpangan
kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. Menurut Fairclough dan Wodak,
analisis wacana kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok

sosial yang ada saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing.
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Dan karakteristik penting dari analisis wacana kritis yang diambil dari
tulisan Teun A. van Dijk, Fairclough, dan Wodak, sebagai berikut:
1. Tindakan
Prinsip pertama, wacana dipahami sebagai sebuah tidakan
(action).Dengan pemahaman semacam ini wacana ditempatkan sebagai
bentuk interaksi, wacana bukan ditempatkan seperti dalam ruang tertutup
internal.Bahwa seseorang berbicara atau menulis mempunyai maksud
tertentu, baik besar maupun kecil.Selain itu wacana dipahami sebagai
sesuatu bentuk ekspresi sadar dan terkontrol, bukan sesuatu diluar
kendali ataupun ekspresi diluar kesadaran.
2. Konteks
Analisis wacana kritis memperhatikan konteks dari wacana, seperti
latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Wacana dipandang, diproduksi,
dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Wacana dianggap
dibentuk sehingga harus ditafsirkan dalam situasi dan kondisi yang
khusus. Wacana kritis mendefinisikan teks dan percakapan pada situasi
tertentu, bahwa wacana berada dalam situasi sosial tertentu.
3. Historis
Menempatkan wacana dalam konteks sosial tertentu, berarti
wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan tidak dapat dimengerti
tanpa menyertakan konteks yang menyertainya. Salah satu aspek penting
untuk bisa mengerti teks adalah dengan menempatkan wacana dalam

konteks historis tertentu.
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4. Kekuasaan
Analsis wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan
(power) dalam analisisnya. Bahwa setiap wacana yang muncul, dalam
bentuk teks, percakapan, atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu
yang alamiah, wajar dan netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan
kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci hubungan antara
wacana dengan masyarakat.
5. Ideologi
Ideologi juga konsep yang sentral dalam analisis wacana yang
bersifat kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah
bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu.
Teori-teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa
ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan untuk

mereproduksi dan melegitimasi dominasi mereka.

3.1.3 Kerangka Analisis Wacana Model Teun A. van Dijk

Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya
didasarkan pada analisis teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu
praktik produksi yang juga harus diamati. Di sini harus dilihat juga
bagaimana suatu teks diproduksi sehingga memperoleh suatu pengetahuan
kenapa teks bisa semacam itu.

Teks bukan suatu yang datang dari langit, bukan juga suatu ruang

hampa yang mandiri. Akan tetapi, teks dibentuk dalam suatu praktik
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diskursus, suatu praktik wacana (Eriyanto, 2009:222). Untuk
menggambarkan modelnya van Dijk membuat banyak sekali studi analisis
pemberitaan media.

Wacana menurut van Dijk memiliki tiga dimensi atau bangunan, yaitu
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti dari analisis van Dijk adalah
menggabungkan ketiga dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan
analisis.

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan

strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu Pada level

kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan kognisi

individu dari wartawan (pembuat teks). Sedangkan aspek ketiga mempelajari

bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.

Analisis van Dijk secara keseluruhan menghubungkan antara analsis tekstual

yang memusatkan perhatian melulu pada teks, kearah analisis yang

komprehensif bagaimana teks itu diproduksi, baik dalam hubungannya dengan

individu wartawan maupun dari masyarakat. Model analisis Van Dijk dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1

Kerangka Analisis Wacana Model Teun A. Van Dijk

Teks

Kognisi Sosial

Konteks Sosial

Sumber : Evivanto (2009:225)
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A. Teks

Van Dijk melihat suatu teks terdiri dari atas beberapa
struktur/tingkatan yang masing-masing saling mendukung. la
membaginya ke dalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini
merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat diamati
dengan topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua,
superstruktur. Merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan
kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam
berita secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang
dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat,
proposisi, anak kalimat, parafrase, dan gambar.

Menurut Van Dijk, meskipun terdiri dari berbagai elemen, semua
elemen tersebut merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan
mendukung satu sama lainnya. Makna global dari suatu teks (tema)
didukung oleh kerangka teks dan pada akhirnya pilihan kata dan kalimat
yang dipakai. Bahwa antar bagian teks dalam model Van Dijk dilihat
saling mendukung, mengandung arti yang koheren satu sama lain. Hal
ini karena semua teks dipandang oleh van Dijk mempunyai suatu aturan
yang dapat dilihat sebagai suatu piramida.

Makna global dari suatu teks didukung oleh kata, kalimat, dan
proposisi yang dipakai. Pernyataan atau tema pada level umum didukung
oleh pilihan kata, kalimat, atau retorika tertentu. Prinsip ini membantu

peneliti untuk mengamati bagaimana suatu teks terbangun lewat elemen-
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elemen yang lebih kecil. skema ini juga memberikan peta untuk
mempelajari suatu teks. Kita tidak Cuma mengerti apa isi dari suatu teks,
tetapi juga elemen yang membentuk teks berita, kata, kalimat, paragraph,
dan preposisi. Dan kalau digambarkan maka struktur teks adalah sebagai
berikut:

Gambar 3.2
Struktur Teks Pada Dimensi Teks Kerangka Van Dijk

Stuktur Makro

Makna global dari suatu teks yang dapat diamati dari topik/tema yang

diangkat oleh suatu teks

Superstruktur

Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, isi penutup, dan

kesimpulan.

Struktur Mikro

Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata. kalimat

dan gaya vang dipakai pada suartu teks

Sumber : Ervivanto (2009:227)

Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika, tertentu dipahami
oleh Van Dijk sebagai bagian dari strategi si pembuat teks. Pemakaian
kata—kata tertentu, kalimat dan gaya tertentu bukan semata-mata
dipandang sebagai cara berkomunikasi semata, tetapi dipandang sebagai
politik berkomunikasi, yaitu suatu cara untuk mempengaruhi pendapat
umum, menciptakan dukungan, memperkuat legitimasi, dan

menyingkirkan lawan atau penentang.
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Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses
retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seorang menyampaikan
pesan. Kata-kata tertentu mungkin dipilih untuk mempertegas pilihan
dan sikap, membentuk kesadaran politik dan sebagainya. Berikut akan
diuraikan satu per satu elemen wacana Van Dijk tersebut.

Tabel 3.1

Elemen Wacana Menurut Van Dijk

Struktur Wacana Hal Yang Diamati Elemen
Struktur Makro Tematik Topik
Tema/topik yang

dikedepankan dalam

suatu berita

Superstruktur Skematik Skema
Bagaimana bagian dan
urutan berita
diskemakan dalam

teks berita utuh

Stilistik Leksikan
Bagaimana pilihan
kata yang dipakai

dalam teks berita

Retoris Grafis, metafora,
Bagaimana dan | ekspresi
dengan cara

penekanan dilakukan

Sumber : Evivanto (2009:228)
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B. Kognisi Sosial

Van Dijk melihat faktor kognisi sebagai elemen penting dalam
produksi wacana. Wacana dilihat bukan hanya dari struktur wacana, tapi
juga menyertakan bagaimana wacana itu diproduksi. Proses produksi itu
menyertakan suatu proses yang disebut sebagai kognisi sosial.

Dari analisis teks misalnya dapat diketahui bahwa wacana
cenderung memarjinalkan kelompok minoritas dalam pembicaraan
publik. Tetapi, menurut van Dijk wacana semacam ini hanya tumbuh
dalam suasana kognisi pembuat teks yang memang berpandangan dalam
suasana kognisi pembuat teks yang memang berpandangan cenderung
memarjinalkan kelompok minoritas tersebut.

Oleh karena itu dengan melakukan penelitian secara komprehensif
mengenai kognisi sosial akan dapat dilihat sejaun mana keterkaitan
tersebut, sehingga wacana dapat dilihat secara utuh.

C. Konteks Sosial

Konteks, mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam
masyarakat akan suatu masalah. Melihat bagaimana suatu teks
dihubungkan lebih jauh dengan struktur sosial dan pengetahuan yang
berkembang dalam masyarakat atas suatu wacana, pada penelitian ini
struktur sosial dan pengetahuan yang dianut oleh masyarakat.
Menganalisis bagaimana proses produksi dan reproduksi seseorang atau
peristiwva tertentu digambarkan oleh relaitas yang dipercaya oleh

masyarakat.
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Konteks memasukan semua situasi dan hal yang berada diluar teks
dan mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan dalam bahasa,
situasi dimana teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan dan
sebagainya. (Eriyanto, 2009 : 8)

Ada beberapa konteks yang penting karena berpengaruh terhadapa
produksi wacana. Pertama, partisipan wacana, latar siapa yang
memproduksi wacana. Jenis kelamin, umur, pendidikan, kelas sosial,
etnis agama, dalam banyak hal relevan dalam menggambarkan wacana.

Kedua, setting sosial tertentu, seperti tempat, waktu, posisi
pembicara dan pendengar atau lingkungan fisik adalah konteks yang
berguna untuk mengerti suatu wacana. Setting, seperti tempat itu privat
atau publik, dalam suasana formal atau informal. Atau pada ruang
tertentu memberikan wacana tertentu pula. Oleh karena itu, wacana
harus dipahami dan ditafsirkan dari kondisi dan lingkungan sosial yang

mendasarinya.

3.2 informan penelitian
Tabel 3.2

Informan Penelitian

No. Nama Pekerjaan
1 Eben Burgerkill Musisi/Gitaris Burgerkill
2 Vicky Burgerkill Musisi/Vocalis Burgerkill
3 Topenx Jr Musisi/Pengamat Musik Underground

Sumber : Peneliti, 2015
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi atau data yang penulis inginkan, maka dalam
teknik pengumpulan data ini penelitian menggunakan beberapa studi yang
dilakukan, yakni sebagai berikut :
3.3.1 Studi Pustaka
Studi pustaka ialah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi atau data yang relevan dengan topik atau
permasalahan yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh
melalui buku-buku ilmiah yang disertai dengan peraturan, ketetapan,
esiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik itu cetak maupun elektronik
yang relevan dengan masalah yang penulis teliti.
3.3.2 Studi Lapangan
Studi lapangan (field research) adalah pengumpulan data yang secara
langsung terjun kelapangan dengan menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data, yakni sebagai berikut :

e Wawancara Mendalam (Indepth Interview) adalah teknik
mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka
langsung dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan
mendalam (Ardianto, 2012:178). Wawancara mendalam atau
yang disebut dengan wawancara tak berstruktur sama halnya
dengan percakapan informal, yang dimana bertujuan untuk
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua

responden, akan tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan
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dengan ciri-ciri responden. Wawancara ini dilakukan dengan para
personil dari grup Burgerkill karena berhubung sang pencipta
lagu tersebut telah meninggal dunia. Wawancara ini dilakukan
pada tanggal 23 Juli 20015 pukul 17.00, di jalan Gumuruh
No.171 Turangga Bandung. Tempat berkumpulnya para personil
Burgerkill sekaligus studio pribadi Burgerkill.
3.3.3 Penelusuran Data Online (Internet Searching)
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan internet searching
dalam melakukan pengumpulan data penelitian. Dengan menggunakan
internet searching, yang bersumber melalui internet baik itu sebuah situs

resmi, dan sebagainya yang ada di internet.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian.
Peneliti menggunakan Uji Kredibilitas Data atau uji kepercayaam terhadap hasil
penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi
sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. (Sugiyono, 2010:121).

1. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber
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dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010 :127)

2. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat
berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti
dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang

dilakukan. (Moleong, 2011:334)

3.5 Teknik Analisa Data

Bogdan dan Taylor, dalam Moleong (2007:248) menyebutkan bahwa
analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data,
mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain. Teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini ialah analisis
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data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data
terdiri dari, sebagai berikut :

1. Data Collection merupakan kegiatan pengumpulan data-data yang ada
terlebih dahulu.

2. Data Reduction merupakan kegiatan mereduksi data-data yang diperoleh
setelah dilakukan pengumpulan dengan suatu bentuk analisis yang
menajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
diperlukan dan mengorganisasi data.

3. Data display merupakan kegiatan memperlihatkan data yang diperoleh
setelah direduksi terlebih dahulu.

4. Conclusing drawing atau verification merupakan kegiatan membuat
kesimpulan dengan menggambarkan atau memverifikasi data-data yang

diperoleh.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung. Penelitian yang
dilakukan tidak berfokus pada satu tempat, melainkan dilakukan
berdasarkan atas kesepakatan antara peneliti dan informan.
3.6.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai sejak bulan Februari sampai dengan Juli

2015.
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Jadwal Kegiatan Penelitian
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Bulan
bl Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
112/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1]/2|3 2/3/4/1/2/3|4

1 | Pengajuan Judul

2 | Penulisan Bab |
Bimbingan

3 | Penulisan Bab Il
Bimbingan

4 Pengumpulan Data
Lapangan

5 | Penulisan Bab llI
Bimbingan

6 | Seminar UP

7 | Wawancara

8 | Penulisan Bab IV
Bimbingan

9 | Penulisan BabV R
Bimbingan

10 Penyusunan
Kesuluruhan Draft

11 | Sidang Skripsi

Sumber: Peneliti, 2015



